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Abstrak. Tanah merupakan salah satu elemen penting sebagai bahan bangunan pada berbagai 

macam pekerjaan teknik sipil, disamping itu tanah juga berfungsi untuk mendukung suatu kontruksi 

sipil seperti pondasi bangunan gedung dan perkerasan jalan. Kondisi tanah pada jalan menuju wisata 

“Tuk Gong Adventure” memiliki daya dukung tanah yang rendah, akibatnya perkerasan jalan di 

wilayah itu sering mengalami kerusakan. Diperlukan percobaan mencampuran beberapa macam 

bahan material yang bisa meningkatkan daya dukung tanah. Penelitian ini menggunakan metode 

pengujian. Sampel tanah untuk pengujian ini diambil di jalan menuju lokasi wisata “Tuk Gong 

Adventure”. Pengujian yang dilakukan pada petelitian ini adalah pengujian berat jenis dan CBR. 

Pengujian berat jenis tanah asli mengacu pada SNI 1964:2008 Cara Uji Berat Jenis Tanah.  

Pengujian CBR laboratorium pada campuran tanah dengan kapur, tanah dengan pasir dan tanah 

dengan semen. Pengujian ini mengacu pada SNI 1744:2012 Metode Uji CBR Laboratorium.  Hasil 

pengujian berat jenis tanah menunjukkan jenis tanah asli adalah tanah liat. Hasil mengujian CBR 

menunjukkan hasi pencampuran tanah asli dengan kapur, semen atau pasir berpengaruh terhadap 

peningkatan nilai CBR tanah asli. Pencampuran tanah asli dan 18% semen menghasilkan campuran 

dengan nilai CBR paling tinggi dengan peningkatan sebesar 527,39%. CBR pada campuran tanah 

dan semen memiliki nilai CBR 39,08%. 

Kata kunci: CBR, CBR Laboratorium, Daya Dukung Tanah 

Abstract. Soil is one of the important elements as a building material in various kinds of civil 

engineering work, besides that land also functions to support civil construction such as building 

foundations and road pavements. The condition of the soil on the road leading to the "Tuk Gong 

Adventure" tour has a low soil bearing capacity, as a result of which the road pavement in the area 

is often damaged. Experiments are needed to mix several kinds of materials that can increase the 

carrying capacity of the soil. This study uses the test method. The soil sample for this test was taken 

on the road to the "Tuk Gong Adventure" tourist site. The tests carried out in this study were specific 

gravity and CBR tests. The original soil specific gravity test refers to SNI 1964:2008 Method of Soil 

Specific Gravity Test. Laboratory CBR testing on a mixture of soil with lime, soil with sand and soil 

with cement. This test refers to SNI 1744:2012 Laboratory CBR Test Method. The results of the soil 

specific gravity test show that the original soil type is clay. The results of the CBR test showed that 

the results of mixing native soil with lime, cement or sand had an effect on increasing the original 

soil CBR value. Mixing native soil and 18% cement produces a mixture with the highest CBR value 

with an increase of 527.39%. The CBR of the mixture of soil and cement has a CBR value of 39.08%. 
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PENDAHULUAN 

Tanah merupakan salah satu elemen 

penting sebagai bahan bangunan pada 

berbagai macam pekerjaan teknik sipil, 

disamping itu tanah berfungsi juga untuk 

mendukung suatu kontruksi sipil seperti 

pondasi bangunan gedung dan perkerasan 

jalan. Tanah terdiri dari komponen padat yang 

berinteraksi dengan cairan dan udara. 

Komponen dalam tanah sering memiliki 

kondisi tidak seimbang yang dipengaruhi oleh 

suhu udara. Angin dan sinar matahari 

(Oktaviana dkk, 2021). Sifat tanah yang tidak 

selalu memiliki kualitas sesuai dengan 

harapan dapat menyebabkan kerusakan pada 

kontruksi di atasnya. Proses stabilisasi tanah 

secara konvensional saat ini belum mampu 

merubah sifat kembang susut tanah, sehingga 

walaupun suatu perkerasan atau konstruksi 

jalan tersebut sudah dipadatkan, akan cepat 

mengalami kerusakan dikarenakan sifat-sifat 

buruk tanah dibawahnya masih ada. Melihat 

perkembangan yang terjadi dilapangan, 

teknologi stabilisasi tanah telah mengalami 

peningkatan. Untuk meningkatkan nilai daya 

dukung tanah tersebut maka tanah harus 

dicampur dengan beberapa bahan atau zat 

kimia (Fathonah dkk, 2020).  

Pariwisata adalah salah satu cara untuk 

meningkatkan perekonomian. Akses jalan 

yang baik merupakan faktor utama untuk 

mengembangkan sebuah tempat wisata. Tanpa 

akses jalan yang baik akan mengakibatkan 

tempat wisata tersebut sulit dijangkau. Pada 

jalan menuju kawasan wisata “Tuk Gong 

Adventure” sering terjadi kerusakan akibat 

rendahnya mutu tanah di wilayah itu. 

Rendahnya mutu tanah mengakibatkan daya 

dukung tanah menurun, akibatnya setiap 

dilalukan perkerasan jalan tidak bertahan 

lama. Peningkatan mutu tanah dapat dilakukan 

menggunakan campuran pasir, kapur dan 

semen dengan kadar tertentu.  

Berdasarkan pernyataan di atas 

dilakukan penelitan tentang kestabilan tanah 

di kawasan wisata “Tuk Gong Adventure” 

dengan Judul “Stabilisasi Jalan Wisata Tuk 

Gong Adventure”. Pada penilitian ini akan 

dilakukan perbadingan variasi bahan 

campuran untuk stabilisasi tanah liat. 

Penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki 

kualitas tanah yang digunakan untuk menuju 

lokasi wisata “Tuk Gong Adventure” yang 

berlokasi di Dusun Karangampel, Kelurahan 

Tampirwetan, Kecamatan Candimulyo, 

Kabupaten Magelang. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

pengujian. Pengujian yang dilakukan pada 

petelitian ini adalah pengujian berat jenis dan 

CBR. Pengujian berat jenis tanah asli 

mengacu pada SNI 1964:2008 Cara Uji Berat 

Jenis Tanah.  Pengujian CBR laboratorium 

pada campuran tanah dengan kapur, tanah 

dengan pasir dan tanah dengan semen. 

Pengujian ini mengacu pada SNI 1744:2012 

Metode Uji CBR Laboratorium. 

Adapun langkah-langkah yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada Gambar berikut: 

 
Gambar 1. Diagram Alir 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Berat Jenis 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui 

jenis tanah. Hasil analisa pengujian berat jenis 

tanah  dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Pengujiam Berat Jenis 

Keterangan Piknometer 

1 2 3 

Berat 

Piknome

ter + 

contoh 

(gra

m) 

58 61,1 62,2 

Berat 

Piknome

ter 

(gra

m) 

40,3 41,3 42,7 

Berat 

Tanah 

(gra

m) 

17,7 19,8 19,5 

Berat 

piknomet

er + air + 

tanah 

(gra

m) 

159,

3 

159,

7 

159,

1 

Berat 

piknomet

er + air 

(gra

m) 

148,

5 

147,

5 

147,

1 

  (gra

m) 

166,

2 

167,

3 

166,

6 

Isi tanah (cm3) 6,9 7,6 7,5 

Berat 

Jenis 

(Gs) 

  2,56

5 

2,60

5 

2,60

0 

Rata – 

Rata 

  2,590 

Jenis 

Tanah 

 Lempung organik 

Hasil Pengujian CBR Tanah Asli 

Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui daya dukung tanah asli sebelum 

dilakukan pencampuran material. Hasil 

analisa pengujian CBR laboratorium pada 

tanah asli dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2 Hasil Analisa Pengujian CBR 

Laboratorium pada Tanah Asli 
Wa

ktu 

Penetrasi  Pembacaan 

dial 

Beban (Lb) 

k = 30,323 

(me

nit) 

(m

m) 

(in) 1 2 3 1 2 3 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0,25 0,3

2 

0,0

125 

1 1 1 30,

32 

30,

32 

30,

32 

0,5 0,6

4 

0,0

25 

2 2 2 60,

65 

60,

65 

60,

65 

1 1,2

7 

0,0

5 

4 4 4 121

,29 

121

,29 

121

,29 

1,5 1,9

1 

0,0

75 

5 4,

5 

5,

5 

151

,62 

136

,45 

166

,78 

2 2,5

4 

0,1 6 6 6 181

,94 

181

,94 

181

,94 

3 3,8

1 

0,1

5 

8 10 9 242

,58 

303

,23 

272

,91 

4 5,0

8 

0,2 11 11 11 333

,55 

333

,55 

333

,55 

6 7,6

2 

0,3 14

,5 

13

,5 

14 439

,68 

409

,36 

424

,52 

8 10,

16 

0,4 15

,5 

15

,5 

15

,5 

470

,01 

470

,01 

470

,01 

10 12,

7 

0,5 15

,5 

16

,5 

17 470

,01 

500

,33 

515

,49 

Nilai CBR pada 0,1 Inchi (%) 6,0

6 

6,0

6 

6,0

6 

Nilai CBR pada 0,2 Inchi (%) 7,4

1 

7,4

1 

7,4

1 

Kategori  Sedang  

Hasil Pengujian CBR Tanah 

dengan Campuran Kapur 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui daya dukung tanah yang telah 

dicampur dengan 18% kapur. Hasil analisa 

pengujian CBR laboratorium pada tanah 

dengan campuran 18% kapur dapat dilihat 

pada Tabel 3.  

Tabel 3 Hasil Analisa Pengujian CBR 

Laboratorium pada Tanah dengan Campuran 

18% Kapur 
Wa

ktu 

Penetrasi  Pembacaan dial Beban (Lb) 

k = 30,323 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0,25 0,3

2 

0,0

125 

2 2,

5 

3 60,6

5 

75,8

1 

90,9

7 

0,5 0,6

4 

0,0

25 

5 5 5 151,

62 

151,

62 

151,

62 

1 1,2

7 

0,0

5 

13 13 13 394,

20 

394,

20 

394,

20 

1,5 1,9

1 

0,0

75 

22

,5 

23 24 682,

27 

697,

43 

727,

75 

2 2,5

4 

0,1 27 26 25 818,

72 

788,

40 

758,

08 
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3 3,8

1 

0,1

5 

41 41

,5 

42 1243

,24 

1258

,40 

1273

,57 

4 5,0

8 

0,2 52 52 52 1576

,80 

1576

,80 

1576

,80 

6 7,6

2 

0,3 72 72 72 2183

,26 

2183

,26 

2183

,26 

8 10,

16 

0,4 86

,5 

87 87

,5 

2622

,94 

2638

,10 

2653

,26 

10 12,

7 

0,5 96 96 96 2911

,01 

2911

,01 

2911

,01 

Nilai CBR pada 0,1 Inchi (%) 27,2

9 

26,2

8 

25,2

7 

Nilai CBR pada 0,2 Inchi (%) 35,0

4 

35,0

4 

35,0

4 

Kategori  Baik 

Hasil Pengujian CBR Tanah 

dengan Campuran Semen 

Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui daya dukung tanah yang telah 

dicampur dengan 18% semen. Hasil analisa 

pengujian CBR laboratorium pada tanah 

dengan campuran 18% semen dapat dilihat 

pada Tabel 4.  

Tabel 4 Hasil Analisa Pengujian CBR 

Laboratorium pada Tanah dengan Campuran 

18% Semen 
Wa

ktu 

Penetrasi  Pembacaan 

dial 

Beban (Lb) 

k = 30,323 

0 0 0 0 0 0 0 0 0 

0,25 0,3

2 

0,01

25 

7 7 7 212,

26 

212,

26 

212,

26 

0,5 0,6

4 

0,02

5 

14 14 1

4 

424,

52 

424,

52 

424,

52 

1 1,2

7 

0,05 22 20 2

1 

667,

11 

606,

46 

636,

78 

2 2,5

4 

0,1 34 36 3

5 

1030

,98 

1091

,63 

1061

,31 

3 3,8

1 

0,15 45

,5 

44

,5 

4

5 

1379

,70 

1349

,37 

1364

,54 

4 5,0

8 

0,2 58 58 5

8 

1758

,73 

1758

,73 

1758

,73 

6 7,6

2 

0,3 74 74 7

4 

2243

,90 

2243

,90 

2243

,90 

8 10,

16 

0,4 90 92 9

1 

2729

,07 

2789

,72 

2759

,39 

10 12,

7 

0,5 10

0 

10

0 

1

0

0 

3032

,30 

3032

,30 

3032

,30 

Nilai CBR pada 0,1 Inchi (%) 34,3

7 

36,3

9 

35,3

8 

Nilai CBR pada 0,2 Inchi (%) 39,0

8 

39,0

8 

39,0

8 

Kategori  Baik 

Hasil Pengujian CBR Tanah 

dengan Campuran Pasir 

Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui daya dukung tanah yang telah 

dicampur dengan 12% Pasir. Hasil analisa 

pengujian CBR laboratorium pada tanah 

dengan campuran 12% pasir dapat dilihat pada 

Tabel 5.  

Tabel 5 Hasil Analisa Pengujian CBR 

Laboratorium pada Tanah dengan Campuran 

12% Pasir 
Wak

tu 

Penetr

asi  

Pembacaan dial Beban (Lb) 

(men

it) 

(mm) 1 2 3 1 2 3 

0 0 0 0 0 0 0 0 

0,25 0,32 1 1 1 30,32 30,32 30,32 

0,5 0,64 3 3 3 90,97 90,97 90,97 

1 1,27 7,5 8 8,5 227,4

2 

242,5

8 

257,7

5 

1,5 1,91 16 1

5 

14 485,1

7 

454,8

5 

424,5

2 

2 2,54 21 2

0 

19 636,7

8 

606,4

6 

576,1

4 

3 3,81 30,

5 

3

0 

19,

5 

924,8

5 

909,6

9 

591,3

0 

4 5,08 42 4

2 

42 1273,

57 

1273,

57 

1273,

57 

6 7,62 59 5

9 

59 1789,

06 

1789,

06 

1789,

06 

8 10,16 73,

5 

7

4 

74,

5 

2228,

74 

2243,

90 

2259,

06 

10 12,7 84 8

4 

84 2547,

13 

2547,

13 

2547,

13 

Nilai CBR pada 5.08 mm (%) 28,30 28,30 28,30 

Kategori  Baik 

Analisa pengaruh pencampuran 

tanah terhadap peningkatan nilai 

CBR 

Hasil pengujian CBR laboratoium 

ditunjukkan pada Tabel 1, Tabel 2, Tabel 3, 

dan Tabel 4. hasil pengujian CBR 

dibandingkan agar ditemukan hasil yang 

maksimal. Perbandingan nilai CBR dapat 

dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6 Perbandingan Nilai CBR 

Variasi Nilai CBR (%) Kategori 

Tanah asli 7,41 Sedang 

Tanah + 18% Kapur 35,04 Baik 

Tanah + 18% Semen 39,08 Baik 

Tanah + 12% Pasir 28,30 Baik 

Berdasarkan Tabel 6 dapat disimpulkan 

bahwa pencampuran tanah asli dengan 

material dapat meningkatkan nilai CBR tanah. 

Pembahasan Penelitian 

Pada Tabel 1 menunjukan hasil 

pengujian berat jenis tanah. Tanah dapat 
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dikategorikan sebagai lempung organik. 

Tanah lempung organik merupakan salah satu 

jenis tanah lempung yang memiliki daya 

dukung rendah dan potensi pengembangan 

(swelling) yang besar. Kondisi tanah dengan 

potensi pengembangan yang besar 

mengakibatkan menurunnya daya tanah 

dukung tanah pada saat tertentu. 

Berdasarkan hasil laboratorium yang 

ditunjukan pada Tabel 6  menunjukan 

pencampuran tanah liat dengan kapur, semen, 

dan pasir meingkatkan nilai CBR. 

Perbandingan nilai CBR dapat kita lihat pada 

Gambar 2. Peningkatan nilai CBR dapat 

dilihat pada Tabel 7. 

 

Gambar 1 Perbandingan nilai CBR 

Tabel 7 Peningkatan Nilai CBR 

Variasi  

Nilai CBR 

(%) 

Penikatan 

(%) 

Tanah asli 7,41 100,00 

Tanah + 18% 

Kapur 35,04 472,87 

Tanah + 18% 

Semen 39,08 527,44 

Berdasarkan Tabel 7 dapat diperhatikan 

peningkatan CBR tanah setelah di berikan 

campuran. Pada pencampuran tanah asli 

dengan 18% kapur nilai CBR tanah 

mengalami peningkatan sebesar 472,87%, 

pada pencampuran dengan 18% semen nilai 

CBR tanah meningkat sebesar 527,39% dan 

pada pencampuran dengan 12% pasir nilai 

CBR meningkat sebesar 381,92%.  

Peningkatan nilai CBR pada campuran 

kapur dan campuran semen lebih besar 

diripada campuran pasir. Hal ini disebabkan 

oleh mineral montmorillonite yang terkandung 

pada tanah liat berinteraksi dalam pemeraman 

selama 24 jam dengan mineral aragonite yang 

terkandung dalam kapur dan semen.   

KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil pengujian berat jenis 

dan mengacu pada Tabel nilai berat jenis 

maka dapat disimpulkan bahwa jenis 

tanah di jalan menuju “Tuk Gong 

Adventure” adalah tanah liat organik. 

2. Berdasarkan hasil pengujian CBR 

laboratorium dapat disimpulkan bahwa 

pencampuran tanah asli dengan kapur, 

semen atau pasir berpengaruh terhadap 

peningkatan nilai CBR tanah asli. 

3. Pencampuran tanah asli dan 18% semen 

menghasilkan campuran dengan nilai 

CBR paling tinggi dengan peningkatan 

sebesar 527,39%. CBR pada campuran 

tanah dan semen memiliki nilai CBR 

39,08%. 
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